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Abstract: This paper intent to Know Internal Control System 

Evaluation Service Sell Nurses Lodge on Kendari City Hospital, 

Data collecting is done by use of interview and documentation. The 

Result of this research that Internal control system elements 

service sell nurses lodge on Kendari City Hospital adequately is 

equal to. Logistic separation and authorization system that 

applying to reduce its happening possible glosses over or 

deceitfulness. Proof document authorization system nursed 

lodge which did by more than one function enables to happen 

check, so gotten by confidence is equal to that unit that is nursed 

was aptly accomplished its payment.   Mark sense auditor 

internal and external enable fault or happening deceitfulness 

gets shortly acknowledged.   Internal control examination result 

with level reliability 95% and level faults 5% point out 

effectiveness 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Evaluasi 

Sistem Pengendalian Intern Penjualan Jasa Rawat Inap pada Rumah 

Sakit Daerah Kota Kendari, Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis 

menunjukan bahwa Unsur-unsur sistem pengendalian intern 

penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

cukup memadai.Pemisahan fungsi dan sistem otorisasi yang 

diterapkan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau 

kecurangan. Sistem otorisasi dokumen bukti rawat inap yang 

dilakukan oleh lebih dari satu fungsi memungkinkan terjadi 

pemeriksaan, sehingga diperoleh keyakinan memadai bahwa unit 

yang dirawat telah benar-benar lunas pembayarannya. Adanya 

auditor internal dan eksternal memungkinkan kesalahan atau 

kecurangan yang terjadi dapat segera diketahui. Hasil pengujian 

pengendalian intern dengan tingkat keandalan 95% dan tingkat 

kesalahan 5% menunjukkan keefektifan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan saat ini semakin pesat, pada era saat ini  mendorong 

banyak perusahaan untuk semakin memperluas usahanya dengan meraih pangsa pasar. 

Hal tersebut mendorong terjadinya persaingan ketat antar perusahaan. Perusahaan adalah 

suatu instansi yang terorganisir, berdiri dan berjalan yang tidak dapat terlepas dari hukum 

ekonomi dan prinsip dasar perusahaan pada umumnya. Perusahaan didirikan untuk 

mencari laba yang sebesar-besarnya dan untuk dipertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. 

Perusahaan banyak melakukan usaha untuk mencapai tujuannya itu. Perusahaan 

harus tetap berusaha mempertahankan kelangsungan usahanya di masa yang akan datang. 

Usaha yang dilakukan pasti memiliki kemampuan untuk menghasilkan profit dan 

keuntungan. Perusahaan yang didirikan ada dua macam, yaitu di bidang jasa dan 

manufaktur. Tentu saja kelangsungan usaha ini dapat terwujud jika barang atau jasa yang 

ditawarkan dapat diterima di pasaran, dan dapat menarik pangsa pasar. Oleh karena itu, 

penting untuk perusahaan mempelajari sistem penjualan, karena penjualan merupakan 

sumber penghasilan bagi perusahaan.  

Penjualan yang sukses adalah penjualan yang dapat menguasai pangsa pasar. 

Dengan peningkatan penjualan maka laba yang akan diperoleh perusahaan akan 

meningkat serta perusahaan akan dapat melanjutkan kelangsungan hidupnya. Penjualan 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan 

perusahaan yang kurang baik akan merugikan perusahaan karena dapat berimbas pada 

perolehan laba, dan pada akhirnya dapat mengurangi pendapatan. Setiap perusahaan 

memiliki sistem berbeda dalam melakukan usahanya. Secara umum perusahaan harus 

memiliki system yang tepat dalam semua aspek yang dijalankannya. Sistem yang baik 

ini merupakan salah satu kunci dalam pengendalian. 

Kegiatan operasi perusahaan dapat dikatakan efektif bergantung pada kebijakan 

manajemen. Pihak manajemen mengutamakan adanya pengendalian intern, maka semua 

bagian dalam struktur organisasi pun akan mematuhi kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan perusahaan. Pemahaman terhadap pengendalian intern merupakan unsur yang 

penting, sebab dengan pemahaman tersebut aplikasi kunci-kunci pengendalian dapat 

diuraikan dalam melaksanakan transaksi penjualan. Agar tujuan pengendalian dapat 

terpenuhi perlu adanya pengendalian sistem penjualan. 

Dalam aktivitas penjualan tidak hanya sekedar pekerjaan menjual saja, tapi adalah 

dari awal bagaimana aktivitas penjualan tersebut dapat tercatat baik, bagaimana 
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memperoleh konsumen, kemudian mengadakan pemesanan, sampai barang tersebut 

diterima oleh konsumen dengan puas tanpa adanya keluhan dari konsumen. Pada 

perusahaan jasa maupun manufaktur, penjualan sangatlah penting dan merupakan salah 

satu roda penggerak dalam kelangsungan hidup usaha perusahaan. Agar kegiatan 

penjualan dapat berjalan secara efektif, tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan, maka perlu adanya pengendalian internal.  

Pengendalian ditetapkan agar kegiatan operasi berjalan dengan efektif dan efisien, 

serta menjamin adanya keandalan mengenai catatan laporan keuangan. Pengendalian 

intern sangat besar pengaruhnya atas laporan keuangan. Dengan adanya pengendalian 

intern akan tercipta suatu sarana untuk menyusun, mengumpulkan informasi-informasi 

yang berhubungan dengan transaksi perusahaan, yang secara tidak langsung dapat 

dijalankan dengan baik. 

Evaluasi mengenai sistem pengendalian intern penjualan ini akan memberikan 

informasi-informasi yang penting bagi perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan 

baik, dan dapat meningkatkan usahanya. Tentu saja aktivitas penjualan akan 

menghasilkan produktivitas yang optimal jika diimbangi oleh sistem pengendalian intern 

penjualan yang baik. 

Sistem pengendalian intern ini dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan 

dewan personil lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai mengenai 

pencapaian tujuan yaitu, keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku, efektivitas dan efisiensi operasi. Oleh karena itu diperlukan 

evaluasi mengenai sistem pengendalian intern terhadap penjualan untuk tetap 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan. 

Rumah Sakit Daerah Kota Kendari merupakan suatu rumah sakit yang bergerak di bidang 

jasa kesehatan, didirikan sebagai usaha untuk membantu masyarakat dan pemerintah 

demi mensukseskan kesehatan nasional melalui bidang usaha yang memiliki 

karakteristik tertentu yang memfokuskan pada kepuasan konsumen.  

Transaksi jasa rawat inap merupakan transaksi yang paling banyak terjadi dalam 

usaha ini sehingga evaluasi sistem dalam penjualan jasa ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepatuhan terhadap standar operasional perusahaan yang berlaku dan 

kesesuaian dengan teori yang terdapat dalam ilmu akuntansi, serta memberikan jaminan 

terhadap kebenaran, kelengkapan dokumen dan pencatatan pada proses penjualan, 

sehingga akan menghindari adanya penyalahgunaan dan penyelewengan yang dapat 

merugikan perusahaan. 
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai evaluasi sistem pengendalian intern 

dalam praktik yang sebenarnya dalam perusahaan tersebut, maka dilakukan penelitian 

yang dituangkan dalam skripsi yang mengangkat judul, “Evaluasi Sistem Pengendalian 

Intern Penjualan Jasa Rawat Inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari”. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah untuk Evaluasi 

Sistem Pengendalian Intern Penjualan Jasa Rawat Inap pada Rumah Sakit Daerah Kota 

Kendari?. Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah adalah untuk 

mengetahui bagaimana evaluasi Sistem Pengendalian Intern Penjualan Jasa Rawat Inap 

pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari ? 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari. Jenis data 

dalam penelitian ini adalah data subjek (self report data), dan data documenter 

(documentary data), yaitu: 

1. Data Subyek (self report data) 

Data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). (Nur 

Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002:86). 

2. Data Dokumenter (documentary data) 

Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa: faktur, jurnal, 

surat-surat, notulen hasil rapat, memo, atau alamat dalam bentuk laporan program. 

Data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa 

yang terlibat dalam suatu kejadian. Data dokumenter dalam penelitian ini adalah 

formulir-formulir yang terkait dengan aktivitas penjualan jasa Rumah Sakit Daerah 

Kota Kendari, yaitu berupa surat penawaran jasa rawat inap, surat perjanjian kerja, 

kwitansi tanda terima, bukti pelaksanaan kerja, dan dokumen pendukung lainnnya. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Data Primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh 

peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi (Uma 

Sekaran, 2006:84). Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

pasien rawat inap. 

2. Data Sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah 

ada (Uma Sekaran, 2006:89). Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa data 
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dokumen perusahaan, seperti dokumen keuangan, buku standar operasional 

perusahaan, dokumen-dokumen yang terkait dengan penjualan jasa. 

Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau 

hal minat yang ingin peneliti investigasi (Uma Sekaran, 2006:97). Obyek penelitian pada 

Rumah Sakit Daerah Kota Kendari. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah faktur 

penjualan jasa Rawat Inap pada rumah sakit. 

Sampel (sample) adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 

anggota yang dipilih dari populasi. Sampel adalah subkelompok atau sebagian dari 

populasi (Uma Sekaran, 2006:99). Sampel yang diambil adalah faktur penjualan jasa 

rawat inap pada tahun 2012 karena, penjualan pada tahun 2012 merupakan yang paling 

banyak diantara beberapa tahun sebelumnya. 

Dimensi waktu penelitian adalah cross sectional yang berarti penelitian hanya 

dilakukan sekali pada waktu tertentu. Metode yang digunakan adalah metode 

wawancara, observasi, dan survei dokumen. 

1. Wawancara.  

Wawancara ini dilakukan kepada staft Rumah Sakit Daerah Kota Kendari untuk 

mendapatkan informasi tentang sistem pengendalian intern yang berlaku pada 

perusahaan. 

2. Observasi.  

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara detail. Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung proses dari awal penawaran jasa hingga 

pelaksanaan jasa rawat inap pada pelanggan. 

3. Survei Dokumen. 

Survei dokumen ini dilakukan dengan cara melihat dokumen-dokumen yang terkait 

dengan sistem penjualan, dan membaca buku yang berhubungan dengan sistem 

penjualan. 

Adapun yang menjadi analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode Kualitatif 

Metode analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan unsur sistem 

pengendalian intern, yaitu: 

1. Struktur organisasi. 

2. Otorisasi dan prosedur pencatatan. 

3. Praktik yang sehat. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. 
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2. Metode Kuantitatif 

Pengujian dilakukan pada kelengkapan dokumen-dokumen seperti formulir 

penjualan dan bukti-bukti transaksi lainnya, otorisasi yang terdapat dalam dokumen 

dan nomor urut yang tercetak pada dokumen tersebut. Aktivitas pengendalian yang 

diuji terhadap faktur penjualan adalah : 

a. Penggunaan formulir faktur penjualan yang bernomor urut tercetak. 

b. Adanya pertanggungjawaban penggunaan formulir faktur penjualan yang 

bernomor urut tercetak tersebut. 

c. Tanda tangan otorisasi atas faktur penjualan dari yang berwenang. 

d. Kesesuaian informasi yang dicantumkan dalam faktur penjualan dengan informasi 

yang tercantum dalam dokumen pendukungnya, jenis jasa perawatan lift yang 

dilakukan. 

e. Kelengkapan dokumen pendukung faktur penjualan (surat jalan dalam melakukan 

jasa rawat inap). 

f. Tanda tangan otorisasi atas dokumen pendukung dari yang berwenang. 

g. Kesesuaian harga jual, syarat penjualan, dan potongan yang tercantum dalam faktur 

penjualan dengan peraturan yang berlaku mengenai hal tersebut. 

h. Periksa bukti digunakannya formulir bernomor urut tercetak dan 

pertanggungjawaban atas formulir tersebut. 

Tahap-tahap pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan atribut yang akan diperiksa.  

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem pengendalian intern penjualan jasa, 

kemudian dilakukan analisis untuk menguji kekuatan dan kelemahan dokumen-

dokumen yang terkait dengan aktivitas penjualan jasa dengan menggunakan attribute 

sampling. Dengan alat analisis yang digunakan adalah model stop-or-go attribute 

sampling karena mencegah dari pengambilan sampel yang terlalu banyak, yaitu 

dengan cara menghentikan pengujian sedini mungkin dan jika tidak menemukan 

adanya penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpangan tertentu yang telah 

ditetapkan, maka pengambilan sampel dapat dihentikan. Pengambilan sampel ini 

ditujukan untuk memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu 

populasi. Misalnya dengan memperkirakan berapa persen bukti penjualan jasa yang 

terdapat dalam populasi tidak dilampiri bukti pendukung yang lengkap. 

2. Penentuan populasi  
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Pengujian ini dilakukan pada aktivitas penjualan tahun 2012. Populasi penelitian ini 

adalah 41 penjualan jasa rawat inap karena jumlah transaksi penjualan selama tahun 

2012 sebanyak 41 transaksi. 

3. Penentuan jumlah sampel 

a. Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkan (desired upper precision 

limit/DUPL) 5% dan tingkat keandalan 95% 

b. Langkah berikutnya menentukan besarnya sampel minimal yang harus diambil, 

dengan menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian 

pengendalian. Jika pengendalian intern klien baik tapi tingkat keyakinan tidak 

100%, maka sebaiknya tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan 

menggunakan desired upper precision limit lebih dari 5%. Dengan demikian 

umumnya dalam pengujian pengendalian tidak pernah memiliki besarnya sampel 

harus tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian (Mulyadi, 2002:98).  

c. Membuat tabel stop-or-go-decision. Setelah besarnya sampel minimum 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah membuat table keputusan stop-or-go. 

Dalam tabel stop-or-go desicion tersebut auditor akan mengambil sampel sampai 

4 kali. Umumnya, dalam merancang tabel stop-or-go desicion, auditor jarang 

merencanakan pengambilan sampel lebih dari 3 kali. Langkah pertama, auditor 

menentukan besarnya sampel minimum dengan menggunakan tabel. Jumlah 

sampel dicantumkan dalam kolom Besarnya Sampel Kumulatif pada baris Langkah 

1. Jika dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tersebut auditor tidak 

menemukan kesalahan, maka auditor menghentikan pengambilan sampel, dan 

mengambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang diperiksa adalah 

efektif. Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL=AUPL (desire upper precision 

limit sama dengan achived upper precision limit). Pada tingkat kesalahan sama 

dengan 0, AUPL dihitung dengan rumus sebagai berikut: Confidence level factor 

at desired reliability AUPL= for occurrence observed Sample size Menurut table 

confidence level factor pada R%=95 dan tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 

3, oleh karena itu AUPL=3÷60=5%. Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, 

DUPL=AUPL, dapat disimpulkan jika kesalahan yang dijumpai dalam 

pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel sama dengan 0, maka unsur pengendalian 

intern klien adalah baik, karena AUPL tidak melebihi DUPL. Jika kesalahan yang 

dijumpai dalam pemeriksaan terhadap anggota sampel tersebut sama dengan 1, 

maka confidence level factor pada R%=95 adalah sebesar 4,8 (lihat cara pencarian 
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confidence level factor dalam Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-

go Sampling dan Upper Precision Li mit Population Occurrence Rate Based On 

Sample Results pada lampiran). Dengan demikian, jika tingkat kesalahan yang 

dijumpai dalam sampel sebanyak 1, AUPL=4,8÷60=8% adalah melebihi DUPL 

yang ditetapkan sebesar 5%. Oleh karena AUPL>DUPL, auditor perlu mengambil 

sampel tambahan. Sampel tambahan ini dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: Confidence level factor at desired reliability level for Sample size 

= occurrence observed Desired upper precision limit (DUPL) Besarnya sampel 

dihitung sebagai berikut: 4,8÷5%=96. Angka besarnya sampel ini kemudian 

dicantumkan dalam tabel tersebut pada kolom “Besarnya Sampel Kumulatif yang 

Digunakan” dan baris “Langkah 2”. Langkah 3. Jika dalam pemeriksaan terhadap 

atribut pada anggota sampel tersebut auditor menemukan 2 kesalahan atau 

penyimpangan, maka auditor akan mengambil 30 anggota sampel tambahan 

sehingga pada langkah ke-3 ini jumlah sampel kumulatif menjadi sebanyak 126. 

Jika dari 126 anggota sampel tersebut hanya dijumpai 2 kesalahan, maka achived 

upper precision limit (AUPL)=6,3÷126=5%. Dengan demikian, jika dari 126 

anggota sampel tersebut hanya terdapat 2 kesalahan, auditor akan mengambil 

kesimpulan bahwa pengendalian intern klien adalah efektif, dan auditor akan 

menghentikan pengambilan sampelnya, karena AUPL  sama dengan DUPL. 

Namun jika dari 126 anggota sampel tersebut auditor menemukan 3 kesalahan, 

maka AUPL menjadi sebesar 6,19% (7,8÷126). Dalam keadaan ini auditor 

memerlukan tambahan sampel sebanyak 156 (7,8÷5%) dan pindah ke langkah ke-

4. Langkah 4. Jika dalam pemeriksaan terhadap atribut 126 anggota sampel pada 

Langkah 3 tersebut auditor menemukan 3 kesalahan atau penyimpangan, maka 

auditor akan mengambil 30 anggota sampel tambahan sehingga pada langkah ke-4 

ini jumlah sampel kumulatif menjadi sebanyak 156. Jika dari 156 anggota sampel 

tersebut hanya dijumpai 3 kesalahan, maka achived upper precision limit (AUPL) 

=7,8÷156=5%. Dengan demikian, jika dari 156 anggota sampel tersebut hanya 

terdapat 3 kesalahan, auditor akan mengambil kesimpulan bahwa pengendalian 

intern klien adalah efektif, dan auditor akan menghentikan pengambilan 

sampelnya, karena AUPL sama dengan DUPL. Namun, jika dari 156 anggota 

sampel tersebut auditor menemukan 4 kesalahan, maka AUPL menjadi sebesar 

5,9% (9,2÷156). Dalam keadaan ini auditor beralih ke langkah ke 5, yaitu 

mengambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang diperiksanya tidak 
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dapat dipercaya atau auditor dapat menggunakan fixed sample-size-attribute 

sampling sebagai alternatif. 

4. Seleksi sampel secara acak 

Sampel sebanyak 60 tersebut dibagi dalam setahun dengan pembagian 

proporsional. Setiap bulan diambil 5 dokumen sebagai sampel, agar sampel yang 

diambil dapat mencakup semua bulan dari Januari sampai Desember. 

5. Pemeriksaan terhadap Atribut 

Sampel yang telah terpilih tersebut di atas kemudian diperiksa satu per satu apakah 

semua atribut yang telah ditentukan memang benar-benar ada. 

6. Evaluasi hasil pemeriksaan 

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui apakah unsur struktur pengendalian intern 

yang diuji telah efektif (AUPL=DUPL) atau tidak efektif (AUPLıDUPL). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Kualitatif Sistem Pengendalian Internal Penjualan Jasa Rawat Inap 

Pengendalian intern yang baik sangat diperlukan dalam menjalankan aktivitas 

operasi perusahaan. Agar pengendalian intern dapat dikatakan baik maka unsur-unsur 

dalam pengendalian intern harus terkoordinasi dan mampu menjaga kekayaan 

perusahaan, memeriksa keandalan dan ketelitian data akuntansi, serta efektivitas dan 

efisiensi operasi perusahaan. Pengendalian intern yang baik juga dapat menghindari 

kemungkinan terjadinya kesalahan, penyelewengan dan penyimpangan. Evaluasi 

terhadap pengendalian intern diperlukan agar perusahaan dapat menilai efektivitas dan 

efisiensi dari aktivitas pengendalian intern tersebut.  

Evaluasi pengendalian intern dilakukan dengan membandingkan antara sistem 

pengendalian intern dalam perusahaan dengan sistem pengendalian praktik yang 

seharusnya. Berdasarkan data yang berkaitan dengan sistem pengendalian intern yang 

dilaksanakan Rumah Sakit Daerah Kota Kendari selanjutnya dilakukan evaluasi 

mengenai sistem pengendalian intern berdasarkan standar yang berlaku.  

Evaluasi sistem pengendalian intern pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

dilakukan dengan pengamatan selama penulis bekerja pada Rumah Sakit Daerah Kota 

Kendari dan kuisioner tentang sistem pengendalian intern. Unsur sistem pengendalian 

intern yang ada pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari serta evaluasinya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab personel secara tegas. 

Sistem pengendalian intern dapat dikatakan baik jika didukung dengan struktur 

organisasi yang baik pula, oleh karena itu Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

membutuhkan pemisahan fungsi dan pembagian tugas yang jelas dalam organisasi 

intern yang terkait dengan penjualan jasa rawat inap. Bagian-bagian yang terkait 

dalam sistem penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

meliputi: bagian pemasaran, bagian keuangan, bagian administrasi dan bagian 

akuntansi. 

Pengendalian intern penjualan dilaksanakan melalui suatu organisasi yang 

mengatur pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang tepat, serta 

koordinasi yang sehat antara fungsi yang ada. Pembagian tugas dapat tercapai secara 

efektif jika dituangkan secara tertulis. Pemisahan tugas dapat mengurangi 

ketidakberesan yang mungkin terjadi karena antara bagian pencatatan dan 

pelaksana dilakukan oleh bidang yang berbeda. Selain itu pemisahan tugas dapat 

dijadikan sebagai alat pengawasan antara bagian yang satu dengan yang lain.  

Sistem pengendalian intern struktur organisasi perusahaan menggambarkan 

sejauh mana upaya-upaya pengendalian di dalam perusahaan telah dilaksanakan 

secara baik. Dengan melihat struktur organisasi yang ada akan diketahui. Apakah ada 

pemisahan fungsi dan tanggung jawab yang baik sehingga adanya saling 

memeriksa antar fungsi. 

Struktur organisasi pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari, seperti yang telah 

diuraikan sebelumnya. Struktur organisasi tersebut berbentuk garis, dan karyawan 

hanya menerima perintah kerja dan bertanggung jawab kepada atasannya saja.  

Adapun pemisahan fungsi penjualan pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemisahan fungsi penjualan dan keuangan. 

Dalam organisasi internal sistem penjualan jasa rawat inap Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari, Tenaga pemasaran bertanggung jawab untuk mengisi surat 

pesanan sesuai dengan persetujuan yang disepakati dengan pasien rawat inap, 

cara pembayaran tunai atau kredit, harga dan diskon, serta bonus variasi yang 

akan diberikan. 

Dalam menentukan harga, diskon dan bonus variasi yang diberikan, tenaga 

pemasaran meminta persetujuan dari supervisor yang bersangkutan. Apabila 
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terjadi pemberian diskon atau bonus variasi yang melebihi dari penjualan yang 

biasa terjadi, supervisor meminta bagian keuangan untuk membuat perhitungan 

harga jasa rawat inap yang memuat tentang harga pokok penjualan dan 

kemungkinan laba yang bisa diperoleh. Setelah terjadi kesepakatan dengan pasien, 

pasien mengisi surat pesanan jasa rawat inap dengan lengkap.  

Surat pesanan jasa rawat inap tersebut kemudian ditandatangani oleh tenaga 

medis. Pembayaran tanda jadi atas surat pesanan jasa rawat inap tersebut 

dibayarkan kepada fungsi keuangan yang berada di tangan kasir dan finance 

staff. Untuk pembayaran yang dilakukan di tempat, penerimaan kas dilakukan 

oleh kasir, dan untuk pembayaran yang diambil ke tempat pembeli penerimaan kas 

dilakukan oleh bagian keuangan/finance staff. Setiap menerima uang, bagian kas 

atau keuangan mengeluarkan tanda terima dan mengisi serta menandatangani surat 

pesanan jasa rawat inap sesuai pembayaran yang diterima. 

b. Pemisahan fungsi keuangan dan akuntansi. 

Dalam organisasi internal sistem penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari, fungsi keuangan berada di tangan bagian keuangan/finance 

staff dan kasir. Finance staff bertugas untuk mengambil pembayaran diluar kantor, 

membuat tanda terima dan menyetorkannya ke kasir. Setiap menerima uang 

dari pembeli, baik berupa uang tanda jadi maupun pelunasan pembayaran fungsi 

keuangan membuat tanda terima dan mengisikannya kedalam surat pesanan jasa 

rawat inap. 

Tanda terima memuat informasi tentang nama dan alamat pembeli, jumlah 

uang yang dibayarkan, nomor surat pesanan jasa rawat inap, tenaga 

kesehatan yang melakukan perawatan dan tanggal pembayaran. Oleh kasir tanda 

terima tersebut kemudian dilaporkan ke bagian akuntansi dalam laporan 

hariannya yang memuat tentang penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi 

pada hari tersebut. Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk melakukan 

pencatatan atas transaksi yang terjadi dari laporan harian kasir. Pencatatan 

dilakukan fungsi akuntansi dengan cara input transaksi dengan menggunakan 

program komputer yang dapat menghasilkan berbagai laporan, diantaranya laporan 

rincian uang muka dan piutang per kode pelanggan untuk setiap pembeli. 

c. Pemisahan Fungsi penjualan dan fungsi akuntansi. 

Dalam organisasi internal penjualan jasa rawat inap Rumah Sakit Daerah 

Kota Kendari fungsi penjualan berada di tangan tenaga pemasaran dan 
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supervisor. Dalam hal ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan berdasarkan 

data yang diterima antara lain surat pesanan jasa rawat inap, tanda terima 

pembayaran, nota debit pembelian, nota tagihan variasi, faktur pajak, dan lain-

lain. 

Berdasarkan evaluasi terhadap struktur organisasi pada Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari, maka dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi 

perusahaan telah menggambarkan pemisahan fungsi dan tanggung jawab yang 

tegas antara fungsi operasi, fungsi keuangan, dan pencatatan. Dengan 

demikian terjadinya kesalahan dan penyimpangan yang mungkin terjadi dapat 

diminimalisir. 

2. Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Dalam suatu perusahaan, setiap transaksi yang terjadi harus 

berdasarkan atas otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk 

menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Sedangkan prosedur pencatatan yang baik 

akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi 

dengan tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi. 

Sistem otorisasi dan prosedur penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari digambarkan dalam bentuk bagan alir (flow chart) 

dokumen serta sistem penjualan jasa rawat inap. 

a. Setiap pesanan yang diterima dicatat dan ditandatangani oleh pasien, tenaga 

medis, dan harus mendapat persetujuan dari  kepala cabang rumah sakit. 

b. Setelah kontrak disetujui kedua belah pihak. Bagian keuangan menerima 

uang, menulis di surat kontrak dan membuat tanda terima, dan di serahkan 

kepada pasien. 

c. Tanda terima dilaporkan kepada fungsi akuntansi sebagai laporan harian untuk 

dicatat dalam pembukuan. 

d. Berdasarkan laporan dan administrasi menyusun alokasi jasa rawat inap pada 

Rumah Sakit Daerah Kota Kendari. 

e. Kasir menerima pembayaran, menuliskan di nota dan membuat tanda terima.  

f. Atas nota yang telah lengkap pembayarannya, administrasi tenaga pemasaran 

membuat Bukti jasa rawat inap, dan bagian keuangan membuat kwitansi. 

g. Bukti jasa perawatan inap diotorisasi oleh supervisor setelah dicocokkan 

dengan kwitansi pembayarannya. 
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h. Bukti jasa rawat inap yang telah diotorisasi diserahkan kepada bagian PDS (Pre 

Delivery Service)  

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan penjualan jasa rawat inap 

pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari diciptakan untuk menunjang terwujudnya 

sistem pengendalian intern yang memadai. Hal ini diperlukan untuk menghindari 

kesalahan atau kecurangan yang mungkin terjadi disebabkan oleh faktor internal. 

Dalam melakukan pengelolaan penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari, sistem otorisasi, diatur sebagai berikut : 

a. Pengisian Surat Pesanan Jasa rawat inap dilakukan oleh tenaga medis 

dengan mendapatkan otorisasi dari kepala ruangan mengenai harga, yang 

akan diberikan. Sedangkan untuk pembelian dengan tujuan lain seperti donor 

darah akan dibuatkan kontrak kerja yang disepakati oleh kedua belah pihak dan 

diotorisasi oleh kepala rumah sakit. 

b. Pembuatan tanda terima pembayaran dan penulisan jumlah pembayaran pada 

surat jasa rawat inap dilakukan oleh kasir atau bagian keuangan. Selanjutnya 

kasir mencatat penerimaan uang ke dalam laporan kas harian dan dilaporkan 

kepada bagian akuntansi untuk dicatat setelah sebelumnya diotorisasi oleh 

kepala administrasi dan kepala cabang. Untuk Pembelian dengan pembayaran 

tempo (berdasarkan termin) yang biasanya terjadi untuk pembelian skala besar 

dengan menggunakan kontrak kerja, pembayaran dan termin penagihannya 

dilaksanakan sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati yang 

ditandatangani oleh kepala cabang Rumah Sakit. 

c. Pencatatan penjualan oleh bagian akuntansi dilakukan berdasarkan Laporan 

penjualan rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari yang telah 

ditandatangani oleh pasien. 

Berdasarkan evaluasi sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada 

pelaksanaan penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

dapat disimpulkan bahwa sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dapat dikatakan 

baik. Hal ini terlihat bahwa setiap dokumen yang berhubungan dengan 

penjualan jasa rawat inap telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang dan 

prosedur pencatatan juga telah berjalan dengan baik. 

3. Praktik yang sehat. 

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan yang telah ditetapkan, tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak 
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diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 

Praktik yang sehat dalam sistem penjualan merupakan suatu alat taktis untuk dapat 

berjalannya suatu sistem pengendalian intern atas pelaksanaan penjualan. Untuk 

itu dibuat peraturan-peraturan dan prosedur yang jelas untuk setiap kegiatan. 

Dengan demikian terdapat persamaan persepsi untuk setiap tanggung jawab dan 

pelaksanaan sehingga dapat tercapai pengendalian intern yang baik. Praktik 

yang sehat dalam pelaksanaan penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah 

Kota Kendari antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Penggunaan Surat pesanan jasa rawat inap bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. Setiap 

pengeluaran Surat pesanan jasa rawat inap yang dilakukan dicatat oleh bagian 

administrasi tenaga pemasaran, dan bila terjadi pembatalan, surat pesanan jasa 

rawat inap tersebut dicoret, ditandatangani oleh supervisor dan tetap diarsip 

dengan baik. 

b. Jumlah penerimaan kas setiap harinya langsung disetor ke bank, sehingga 

dapat dikatakan penerimaan kas sudah sehat. 

c. Transaksi penjualan jasa rawat inap telah dilakukan oleh berbagai fungsi, yaitu 

fungsi keuangan, dan akuntansi, sehingga terjalin hubungan cek dan recek. 

d. Telah dilakukan pemeriksaan mendadak dan periodik atas saldo kas yang 

dilakukan oleh kepala administrasi. 

e. Terdapat batas waktu penyerahan laporan pertanggungjawaban dari fungsi-

fungsi yang terkait. 

f. Telah dibentuknya auditor intern sebagai satuan pengawasan intern dan setiap 

setahun sekali dilakukan audit oleh auditor eksternal. 

g. Diberikan cuti kepada karyawan yang berhak menerima, dan diberikan 

kompensasi berupa uang lembur disaat melakukan pekerjaan yang 

membutuhkan tambahan waktu. 

Berdasarkan evaluasi terhadap praktik yang sehat pada Rumah Sakit 

Daerah Kota Kendari, penggunaan dokumen bernomor urut, batas maksimum 

cash on hand, pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala bagian, adanya batas 

waktu pelaporan, pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala bagian, pemeriksaan 

oleh auditor internal maupun eksternal, serta adanya pemberian cuti dan 

kompensasi, dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit Daerah Kota Kendari telah 

menjalankan Praktik yang sehat dalam pelaksanaan penjualannya. 
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4. Karyawan Yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggung Jawab. 

Karyawan yang mempunyai integritas tinggi dalam arti mempunyai tingkat 

kecakapan yang sesuai dengan tanggung jawabnya sangat mendukung 

keefektifan sistem pengendalian intern yang dijalankan oleh perusahaan. Upaya-

upaya yang dilakukan oleh Rumah Sakit Daerah Kota Kendari untuk mendapatkan 

karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya serta dalam rangka meningkatkan 

kecakapan pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya, maka Rumah Sakit Daerah 

Kota Kendari menetapkan prosedur dan kebijakan sebagai berikut : 

a. Proses penyeleksian calon karyawan, khususnya bagian administrasi dan 

marketing berdasarkan persyaratan yang dituntut dan dibutuhkan oleh 

pekerjaannya. Dilakukan melalui beberapa tes tertulis dan wawancara. 

Sedangkan untuk bagian teknisi dilakukan uji terhadap tingkat kemampuannya 

di bidang yang dibutuhkan Rumah Sakit Daerah Kota Kendari. 

b. Pemberlakuan masa percobaan kerja bagi karyawan baru. 

c. Kewajiban presentasi dan assessment sebelum diangkat menjadi karyawan 

tetap atau menaiki jabatan baru. 

d. Adanya pengembangan pendidikan dan pelatihan bagi karyawan. 

Sistem pengendalian intern yang baik harus didukung dengan orang-orang 

atau karyawan yang tepat untuk menjalankannya. Dalam hal ini orang yang tepat 

adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

untuk mendapatkan karyawan yang berkemampuan cakap antara lain sebagai 

berikut : 

a. Melakukan penyelesaian penerimaan karyawan baru sesuai dengan tingkat 

pendidikan yang dibutuhkan dan yang berpengalaman dibidangnya untuk 

jabatan tertentu. 

b. Penerimaan karyawan dilakukan secara terbuka dengan diumumkan di surat 

kabar setempat dan kampus-kampus. 

c. Dilakukan masa percobaan selama satu tahun bagi karyawan baru sebelum 

diangkat menjadi karyawan tetap. 

d. Diadakan program pelatihan secara berjenjang bagi karyawan, baik ditingkat 

regional maupun nasional. 

e. Dilakukan tes assessment sebelum seorang karyawan naik jabatan yang lebih 
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tinggi. 

Hasil evaluasi terhadap karyawan yang cakap pada pelaksanaan penjualan 

jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari menunjukkan bahwa 

dalam penerimaan karyawan dilakukan secara terbuka dan telah dilakukan 

serangkaian tes sesuai dengan bidang dan kemampuan yang dibutuhkan. Selain itu 

juga diberlakukan percobaan sebelum karyawan diangkat menjadi karyawan tetap 

dan diadakan pelatihan-pelatihan bagi karyawan sesuai dengan jenjangnya, dapat 

disimpulkan bahwa Rumah Sakit Daerah Kota Kendari telah berupaya untuk 

mendapatkan karyawan yang cakap sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

 

Uji Kuantitatif Sistem Pengendalian Intern Penjualan Jasa Rawat Inap 

Uji Kuantitatif Sistem Pengendalian Intern terdiri dari sebaagai berikut : 

1. Penentuan Atribut Yang Akan Diperiksa 

Atribut adalah karakteristik yang bersifat kualitatif dari suatu unsur SPI 

(Sistem Pengendalian Intern) penjualan jasa rawat inap. SPI (Sistem Pengendalian 

Intern) dikatakan efektif jika semua atribut SPI (Sistem Pengendalian Intern) 

penjualan jasa rawat inap benar-benar terdapat dalam sistem penjualan jasa rawat inap 

pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari. 

Untuk menilai efektifitas SPI (Sistem Pengendalian Intern)  penjualan jasa 

rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari, atribut yang akan diperiksa 

adalah sebagai berikut: 

a. Otorisasi penjualan oleh Kepala Cabang. 

b. Surat pesanan penjualan jasa rawat inap sudah diotorisasi oleh kepala cabang, pasien 

serta kasir atau bagian keuangan yang menerima pembayaran. 

c. Laporan penjualan jasa rawat inap merupakan bukti bahwa penjualan telah 

di lakukan dengan baik. 

2. Penentuan Populasi 

Dalam pengujian ini populasi adalah Faktur Penjualan Jasa rawat inap selama 

Januari s/d Desember 2012. Jumlah transaksi penjualan selama tahun 2012 

sebanyak 141 transaksi. Dengan demikian, jumlah populasi sebesar 141 faktur 

penjualan. 

3. Penentuan Jumlah Sampel 

a. Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkan (desired upper precision 

limit/DUPL) dan tingkat keandalan 
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b. Langkah berikutnya menentukan besarnya sampel minimal yang harus diambil, 

Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup tinggi, umumnya 

disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan 

tidak menggunakan acceptable precision limit lebih besar dari 5%. Oleh 

karena itu, dalam hampir semua pengujian pengendalian, besarnya sampel harus 

tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian (Mulyadi, 2002). Besarnya 

sampel yang harus diambil dapat dilihat pada lampiran (Tabel Besarnya Sampel 

Minimum untuk Pengujian Pengendalian (Zero Expected Occurrences)). 

c. Membuat table stop or go decision, langkah selanjutnya adalah membuat tabel 

keputusan stop or go yang disajikan. 

4. Seleksi Sampel Secara Acak 

a. Sampel sebanyak 60 tersebut dibagi dalam setahun dengan pembagian 

proporsional. 

b. Setiap bulan diambil 5 dokumen secara random (seperti arisan, nomor faktur 

ditulis dikertas kecil kemudian dimasukkan kedalam gelas yang ditutup dan diberi 

lubang kecil. Gelas dikocok dan akan keluar kertas yang nomornya digunakan untuk 

sampel).  

c. Hasil random 

 

Tabel 4.2  Pembagian Proposional 

Bulan Jumlah Transaksi % Jumlah Sampel 

Januari 12 8,5 5 

Februari 12 8,5 5 

Maret 12 8,5 5 

April 12 8,5 5 

Mei 12 8,5 5 

Juni 12 8,5 5 

Juli 12 8,5 5 

Agustus 12 8,5 5 

September 12 8,5 5 

Oktober 11 7.8 4,6 ~ 5 

November 11 7.8 4,6 ~ 5 
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Desember 11 7.8 4,6 ~ 5 

Jumlah 141 100 60 

Sumber : Data Sekunder, 2009 

5. Pemeriksaan Terhadap Atribut 

Enam puluh (60) faktur penjualan sebagai sampel yang telah terpilih tersebut 

di atas kemudian diperiksa satu persatu apakah semua atribut yang telah ditentukan 

memang benar-benar ada. Hasil pemeriksaan untuk masing-masing atribut selama 

tahun 2009 dapat dilihat pada Lampiran H. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan R=95% dan DUPL=5% adalah sebagai berikut : 

a. Pengujian otorisasi terhadap 60 transaksi Penjualan Jasa rawat inap  

Sebagai dasar untuk melakukan pencatatan dan pelaporan penjualan, 

tidak ditemukan adanya penyimpangan. Artinya, penjualan tersebut telah 

diotorisasi oleh kepala cabang. Tingkat kesalahan adalah 0 dan pengambilan 

sampel dihentikan. Menurut tabel Confindence level factor pada R=95%, 

DUPL=5% dan tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 3% oleh karena itu 

AUPL=3 : 60=5%. 

b. Pengujian terhadap 60 surat pesanan jasa rawat ini.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya 

penyimpangan. Artinya, seluruh penjualan jasa rawat inap didukung oleh surat 

pesanan dari pelanggan. Tingkat kesalahan adalah 0 dan pengambilan sampel 

dihentikan. Menurut tabel Confidence level factor pada R=95%, DUPL=5% 

dan tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 3% oleh karena itu AUPL=3 : 

60=5%. 

c. Pengujian terhadap 60 Laporan jasa rawat inap  

Sebagai bukti dan telah diotorisasi oleh pembeli, teknisi dan kepala cabang, 

tidak ditemukan adanya penyimpangan. Artinya Tingkat kesalahan adalah 0 

pengambilan sampel dihentikan. Menurut tabel Confidence level factor pada 

R=95%, DUPL=5% dan tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 3 oleh karena 

itu AUPL=3 : 60=5% . 

6. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Atribut 

Dalam proses pemeriksaan tidak ditemukan adanya kesalahan atau 

penyimpangan. Dengan AUPL-nya yaitu sebesar 3% yang lebih kecil dengan DUPL-

nya (5%) dapat dikatakan unsur sistem pengendalian intern yang dibuat adalah 
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efektif. Sedangkan hasil pengujian terhadap atribut sistem penjualan, faktur 

penjualan yang terkait dengan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota 

Kendari yang terjadi selama 2012 tidak ditemukan adanya penyimpangan (lihat tabel 

4.2). Dengan kesalahan nol dapat diketahui AUPL-nya sebesar 3% lebih kecil 

DUPL-nya 5% .  

Jadi SPI Penjualan Jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

dapat dikatakan efektif (AUPL = DUPL) dan dapat diandalkan sebagai dasar dalam 

menentukan prosedur dan luasnya pengujian sub stantif terhadap pospos yang 

berhubungan dengan penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota 

Kendari. 

Kesimpulan dari hasil pemeriksaan adalah bahwa SPI (Sistem Pengendalian 

Intern) Penjualan Jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari ternyata 

efektif pada R%=95% dan DUPL-nya 5%. Jadi SPI (Sistem Pengendalian Intern) 

Penjualan Jasa tersebut dapat diandalkan sebagai dasar dalam menentukan prosedur 

dan luasnya pengujian substantif terhadap pos-pos yang berhubungan dengan 

penjualan jasa. Hasil pemeriksaan ini selengkapnya disajikan pada Tabel 4.3 Hasil 

Pemeriksaan Terhadap Atribut. 

 

Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Terhadap Atribut 

Unit 

Sampling 

Atrribute Jumlah 

Kesalahan 

AUPL Kesimpulan 

Faktur 

Penjualan 

Otorisasi Kepala 

Cabang 

0 3% Efektif 

(AU PL=D U PL) 

 

Surat 

Pesanan 

Otorisasi Kepala cabang, 

pembeli, Kasir/bagian 

keuangan yang menerima 

pembayaran 

0 3% 
Efektif 

(AUPL=DUPL 

Laporan 

Perawatan 

Otorisasi 

pembeli, teknisi dan 

Kepala Cabang 

0 3% 
Efektif 

(AUPL=DUPL) 

Catatan:  

Nama Rumah Sakit  : Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

Tujuan Pemeriksaan    : Mengevaluasi SPI Penjualan Jasa rawat inap 
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Model Attribut Sample  : Stop-or-Go Atrribute Sampling 

R%   : 95% 

DUPL   : 5% 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem 

pengendalian intern penjualan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Daerah Kota Kendari 

yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Unsur-unsur sistem pengendalian intern penjualan jasa rawat inap pada Rumah 

Sakit Daerah Kota Kendari cukup memadai 

2. Pemisahan fungsi dan sistem otorisasi yang diterapkan mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan atau kecurangan. 

3. Sistem otorisasi dokumen bukti rawat inap yang dilakukan oleh lebih dari satu 

fungsi memungkinkan terjadi pemeriksaan, sehingga diperoleh keyakinan memadai 

bahwa unit yang dirawat telah benar-benar lunas pembayarannya. 

4. Adanya auditor internal dan eksternal memungkinkan kesalahan atau kecurangan 

yang terjadi dapat segera diketahui. 

5. Hasil pengujian pengendalian intern dengan tingkat keandalan 95% dan tingkat 

kesalahan 5% menunjukkan keefektifan. 
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